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ABSTRAK

Keterampilan berpikir analitis dan keterampilan pemecahan masalah merupakan kompetensi
penting yang perlu dimiliki oleh peserta didik dalam menghadapi tantangan di abad 21.
Keterampilan berpikir analitis memungkinkan peserta didik untuk menganalisis informasi
dengan sistematis dan memecahkan masalah dengan cara yang logis. Begitu pula, keterampilan
pemecahan masalah mendukung peserta didik dalam menemukan solusi terhadap permasalahan
yang dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potret awal keterampilan berpikir
analitis dan keterampilan pemecahan masalah peserta didik di SMP Al-Madinah Kabupaten
Tasikmalaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan responden
penelitian sebanyak 99 peserta didik kelas V11l yang dipilih secara purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis menggunakan persentase.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir analitis peserta didik berada pada
kriteria kurang dengan rata-rata persentase 59,60%, sementara keterampilan pemecahan
masalah juga berada pada kriteria kurang dengan rata-rata persentase 59,94%. Temuan ini
menunjukkan perlunya upaya lebih lanjut untuk meningkatkan keterampilan berpikir analitis
dan pemecahan masalah peserta didik, seperti penerapan model pembelajaran yang bervariasi
dan sesuai dengan kebutuhan abad 21. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan
keterampilan berpikir analitis dan pemecahan masalah peserta didik.

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Analitis, Keterampilan Pemecahan Masalah, PBL-CT

ABSTRACT

Analytical thinking skills and problem-solving skills are important competencies that learners
need to have in facing challenges in the 21st century. Analytical thinking skills enable learners
to analyze information systematically and solve problems in a logical way. Similarly, problem-
solving skills support learners in finding solutions to problems faced. This study aims to
determine the initial portrait of analytical thinking skills and problem solving skills of students
at Al-Madinah Junior High School in Tasikmalaya Regency. The method used in this research
is descriptive with 99 respondents of class VIII students selected by purposive sampling. Data
were collected through a questionnaire with a Likert scale and analyzed using percentages. The
results showed that the students' analytical thinking skills were in the insufficient criteria with
an average percentage of 59.60%, while problem solving skills were also in the insufficient
criteria with an average percentage of 59.94%. These findings indicate the need for further
efforts to improve learners' analytical thinking and problem solving skills, such as the
application of varied learning models that are in accordance with the needs of the 21st century.
This research is expected to contribute to the development of more effective learning strategies
to improve learners' analytical thinking and problem solving skills.
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PENDAHULUAN

Keterampilan berpikir analitis merupakan salah satu keterampilan yang perlu dimiliki
dan kuasai untuk menyelesaikan masalah dalam pembelajaran. Keterampilan berpikir analitis
menjadi salah satu bagian dalam domain kognitif hasil belajar peserta didik, keterampilan
berpikir analitis yang tinggi dapat merangsang peserta didik berpikir secara berurutan,
terperinci dan mampu memecahkan masalah dalam pembelajaran (Sukmasari & Rosana, 2017)
Terdapat tiga cakupan proses dalam keterampilan berpikir analitis diantaranya adalah dapat
mengurai unsur atau bagian dari informasi yang sesuai, menentukan hubungan antara unsur
yang seusi, dan menentukan sudut pandang mengenai tujuan dalam mempelajari sebuah
informasi (Anderson, L. W., & Krathwohl, 2001).

Berpikir analitis merupakan keterampilan untuk mengelompokan atau membedakan
suatu permasalahan dengan memilah yang sesuai dan tidak sesuai dan mencari keterkaitan
secara logis hingga dapat memberikan pembelajaran bermakna, kemudian peserta didik juga
dapat menemukan solusi dari permasalahan yang diangkat dalam pembelajaran melalui
kegiatan menganalisis yang dilakukan. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa keterampilan
berpikir analitis memiliki keterkaitan yang erat dengan keterampilan pemecahan masalah
karena dengan keterampilan berpikir analitis dapat mendorong peserta didik untuk berpikir
secara terperinci untuk merangsang keterampilan menyelesaikan masalah.

Keterampilan untuk menyelesaikan masalah adalah salah satu indikator yang penting
untuk dimiliki sebagai salah satu bagian kualitas seseorang di era modern atau abad 21. Dalam
konteks pendidikan sains, pemecahan masalah menjadi fokus utama dalam penelitian. Selain
itu dalam kegiatan pemecahan masalah peserta didik dimungkinkan dapat membangun
pengetahuan baru dan memfasilitasi pembelajaran sainsdan membangun pengetahuan baru.
Keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan tingkat tinggi yang
diperlukan oleh peserta didik agar dapat berkembang mengikuti perkembangan zaman.

Proses pemecahan masalah sangat pas diterapkan didalam pembelajaran IPA karena
dapat merangsang peserta didik untuk berpikir secara logis, kritis, kreatif dan inovatif. Selain
itu keterampilan pemecahan masalah juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan cara berpikir mereka dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi melalui
konstruksi pengetahuan yang dimiliki secara mandiri dan memanfaatkan berbagai sumber
belajar. Hal ini membuat pemahaman terhadap materi menjadi lebih mendalam dan menjadikan
pembelajaran lebih bermakna. Dari penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa keterampilan
pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan tingkat tinggi yang harus
dikembangkan dalam pembelajaran sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk
membangun pengetahuannya dan menemukan solusi dari permasalahan yang temukan dalam
pembelajaran. Sehingga pembelajaran tidak hanya mengajarkan pengetahuan saja tetapi juga
keterampilan yang menjadi suatu syarat untuk keberhasilan pembelajaran di abad 21 ini.

Namun dalam beberapa penelitian ditemukan beberapa hasil observasi yang
menunjukan bahwa peserta didik belum sepenuhnya mampu memecahkan masalah dalam
konteks pembelajaran (Nugraha, et al., 2019; Supiandi & Julung, 2016). Selain itu dalam
penelitian (Safitri, et al., 2023; Winarti, 2015) juga disebutkan bahwa keterampilan berpikir
analitis dengan tiga indikator berada pada level rendah yaitu: differentiating 16,6, organizing
46,6 dan attributing 7,2. Hal ini terjadi karena pada kegiatan pembelajaran penilaian
keterampilan tingkat tinggi belum banyak diterapkan dan dilakukan secara mendalam dan
menyeluruh, kemudian pembelajaran lebih banyak membidik pada keterampilan berpikir
tingkat rendah (lower order thinking skills (LOTS)), sedangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (higher order thinking skills (HOTS)) masih belum sepenuhnya disentuh. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menggambarkan potret awal keterampilan berpikir analitis dan
keterampilan pemecahan masalah peserta didik di SMP Al-Madinah Kabupaten Tasikmalaya,
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serta untuk memberikan dasar informasi dalam merancang strategi atau model pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan kedua keterampilan tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mengetahui potret awal
keterampilan berpikir analitis dan keterampilan pemecahan masalah. Pendekatan ini dipilih
untuk melihat pandangan dan sikap berdasarkan data dari responden (Sugiono, 2018). Desain
penelitian deskriptif sangat cocok digunakan untuk melihat gambaran awal suatu informasi
yang berkaitan dengan keterampilan berpikir analitis dan keterampilan pemecahan masalah
yang diidentifikasi berdasarkan hasil dari responden.

Responden dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII di SMP Al-Madinah
Kab.Tasikmalaya sebanyak 99 orang peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara dan kuesioner dengan skala likert untuk mengetahui data awal gambaran
keterampilan berpikir analitis dan keterampilan pemecahan masalah untuk mengumpulkan
informasi mengenai keterampilan berpikir analitis dan pemecahan masalah. Skala yang
digunakan dalam pengukuran keterampilan ini menggunakan skala 1= Sangat Tidak Setuju
(STS), 2 Tidak Setuju (TS), 3 Setuju (S) dan 4 = Sangat setuju (SS).

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan menghitung pesrsentase dan
menyajikannya dalam bentuk tabel atau diagram untuk mempermudah menggambarkan hasil.
Analisis data penelitian dilakukan dengan cara menghitung persentase per indikator dan
persentase keseluruhan dari kuesioner. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

R
NP = —X 1009
SM %

Keterangan:
NP  :Nilai perolehan keterampilan peserta didik
R :Skor perolehan per indikator

SM  :Skor maksimum

100  :Bilangan tetap

Dengan kriteria: sangat baik 86-100 berarti menunjukan keterampilan yang dimiliki
peserta didik dianggap sangat baik dan sudah berkembang secara keseluruhan, Baik 76-85
menunjukan keterampilan yang dimiliki peserta didik sudah baik dan berada pada tahap baik
dan sudah berkembang, Cukup 60-75 menunjukan keterampilan yang dimiliki peserta didik
cukup baik namun belum berkembang secara keseluhuran, Kurang: 55-59 menunjukan
keterampilan yang dimiliki peserta didik masih kurang pada beberapa indikator dan masih perlu
dilatihkan dan kembangkan (Purwanto, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini berupa potret awal keterampilan berpikir analitis dan keterampilan
pemecahan masalah peserta didik SMP AL-Madinah Kabupaten Tasikmalaya. Data
keterampilan berpikir analitis dan keterampilan pemecahan masalah diperoleh dari responden
yang terdiri dari 99 orang peserta didik. Hasil responden menunjukan terdapat informasi
capaian gambaran dari setiap indikator yang diukur baik pada keterampilan berpikir analitis dan
keterampilan pemecahan masalah. Berikut data yang menunjukan hasil dari responden pada
keterampilan berpikir analitis per indikator disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Persentase Nilai Rata-rata Keterampilan Berpikir Analitis
. Persentase
No. | Indikator (%)
1. | Analisis Elemen/Unsur 61,07
2. | Analisis/Identifikasi Hubungan 62,25
3 Identifikasi Organisasi 55,47
Rata-rata 59,60

Berdasarkan Tabel 1 menjelaskan potret awal keterampilan berpikir analitis peserta
didik pada setiap indikator dengan rata-rata 59,60% dengan kriteria kurang. Hasil ini
menggambarkan bahwa peserta didik memiliki keterampilan berpikir analitis masih berada
pada kriteria kurang sehingga diperlukan suatu strategi untuk dapat meningkatkannya.

Selanjutnya data persentase hasil responden pada keterampilan pemecahan masalah per
indikator disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Nilai Rata-rata Keterampilan Pemecahan Masalah

No. | Indikator Persentase (%0)

1. Memahami Masalah 71,59

5 Merencanakan Pemecahan 50.76
Masalah

3 Menyelesaikan Masalah Sesuai 51.39
Perencanaan

" M_emerlksa Kembali Hasil yang 66.04
Diperoleh
Rata-rata 59,94

Berdasarkan Tabel 2 menjelaskan potret awal keterampilan pemecahan masalah peserta
didik pada setiap indikator dengan rata-rata 59,94% dengan Kkriteria kurang. Hasil ini
menggambarkan bahwa peserta didik memiliki keterampilan pemecahan masalah masih berada
pada kriteria kurang sehingga diperlukan suatu strategi untuk dapat meningkatkannya.
Pembahasan

Keterampilan berpikir analitis sangat diperlukan oleh peserta didik untuk membantu
peserta didik dalam memahami konsep dan menemukan solusi dari permasalahan yang
mungkin ditemui dalam pembelajaran. Selanjutnya keterampilan berpikir analitis juga
termasuk ke dalam satu bagian dalam domain kognitif hasil belajar peserta didik, dengan
keterampilan berpikir analitis peserta didik mampu merangsang peserta didik berpikir secara
sistematis dan mampu mencari solusi dari permasalahan yang ada dalam pembelajaran (Spaska
etal., 2021).

Keterampilan berpikir analitis dapat melatihkan pemahaman peserta didik atas suatu
informasi yang didapatkan secara mendalam, terperinci dan mampu menghubungkan antar
komponen (Fitriani et al., 2021). Namun terkadang dalam kegiatan pembelajaran masih
terdapat beberapa peserta didik yang lebih mementingkan konsep atau hapalan materi
pembelajaran tanpa mengetahui pentingnya proses menganalisis dalam pembelajaran. Padahal
satu dari keterampilan berpikir peserta didik adalah berpikir analitis (Kuswana dalam
Devariyani Shavarizca, 2021). Hal ini sejalan dengan pendapat Eka et al., (2021) yang
menyebutkan bahwa keterampilan berpikir secara analitis ini perlu dimiliki peserta didik karena
dengan keterampilan ini peserta didik dapat memecahkan masalah yang disajikan oleh guru
dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini terlihat bahwa persentase rata-rata keterampilan
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berpikir peserta didik berada pada kategori rendah hal ini terlihat dari penjelasan hasil
persentase rata-rata yang didapat.

Terdapat tiga indikator yang diukur untuk melihat potret awal keterampilan berpikir
analitis, pada indikator pertama yaitu analitis elemen/unsur diperoleh hasil 61,07% (cukup),
indikator analisis / identifikasi hubungan memperoleh skor 62,52% (cukup), indikator
identifikasi organisasi 55,47% (kurang), berdasarkan ketiga indikator tersebut dapat dilihat
srata-rata keterampilan berpikir analitis peserta didik diperoleh 59,60% sehingga masih berada
pada kriteria kurang. Hasil rata-rata keterampilan berpikir analitis peserta didik berada pada
kriteria kurang hal ini juga sama dengan hasil PISA (Program for International Student
Assessment) di tahun 2018 yang menduduki peringkat ke 73 dari 80 peserta dengan perolehan
nilai rata-rata sebesar 379 (OECD, 2019). Hal ini sejalan pula dengan penelitian Winarti, (2015)
penelitian keterampilan berpikir analitis dilihat dengan tiga indikator berada pada level rendah
yaitu differentiating memiliki nilai 16,6, Organizing 46,6 dan Attributing sebesar 72.
Selanjutnya keterampilan berpikir analitis mahasiswa masih tergolong sangat rendah yaitu
3,24% (Sudibyo, 2013). Oleh karena itu diperlukan pembelajaran atau perlakuan yang
diterapkan untuk dapat mengemas pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik dan
melatihkan keterampilan berpikir analitis peserta didik.

Selanjutnya karena keterampilan analitis juga dapat membantu pemecahan masalah
maka keduanya perlu diperhatikan juga dalam kegiatan pembelajaran. Memecahkan masalah
juga merupakan keterampilan yang sama-sama dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan
kehidupan yang dapat ditemui peserta didik dalam kehidupan sehari-hari (Noviani, 2017). Hal
ini diperkuat dengan pendapat Sugiarti & bija, (2012) menyatakan adanya kecenderungan
menghapal konsep tanpa menghubungkan dengan penerapan konsep menyebabkan peserta
didik kesulitan dalam memecahkan suatu masalah. Selanjutnya keterampilan pemecahan
masalah dapat diartikan sebagai keterampilan peserta didik dalam menemukan suatu masalah
dan menyelesaikannya sesuai dengan data atau informasi yang didapatkan secara akurat,
sehingga didapatkan sebuah kesimpulan yang tepat. Hasil penelitian menunjukan persentase
rata-rata per indikator keterampilan pemecahan masalah diantaranya indikator memahami
masalah sebesar 71,59% (cukup), indikator merencanakan pemecahan masalah 50,79%
(kurang), indikator menyelesaikan masalah sesuai perencanaan 51,39 % (kurang) dan indikator
memeriksa kembali hasil yang diperoleh 66,04% (cukup). Berdasarkan keempat indikator
tersebut diperoleh rata-rata keterampilan pemecahan masalah sebesar 59,94% sehingga dapat
dikatakan masih berada pada kriteria kurang.

Rendahnya keterampilan pemecahan masalah pada peserta didik dapat berakibat pada
rendahnya kualitas sumber daya manusia (Isniani Nur Hanifa et., 2018). Oleh karena itu perlu
bagi peserta didik untuk belajar keterampilan pemecahan masalah pada kegiatan belajar di
sekolah (Fitriani et al., 2021; Selpia Anggraeni Susilo, 2024). Keterampilan pemecahan
masalah harus yang dipelajari seseorang untuk menemukan solusi dengan mencari berbagai
sumber untuk menemukan sebuah kesimpulan (Siswanto Rizki, 2020). Karena pentingnya
keterampilan analitis dan keterampilan pemecahan masalah maka diperlukan sebuah tindak
lanjut yang harus dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajarannya. Hal ini juga diperkuat
dengan pernyataan Eka et al., (2021) menyebutkan bahwa keterampilan berpikir analitis
merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran dan perlu dikembangkan agar peserta
didik dapat memecahkan masalah yang sedang dihadapi. Oleh karena itu guru dituntut untuk
dapat mengemas pembelajaran menggunakan model yang sesuai agar keterampilan berpikir
analitis dan keterampilan pemecahan masalah peserta didik dapat terlatih dan berkembang.
Perubahan penggunaan model dalam pembelajaran perlu dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran agar peserta didik menjadi pusat dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan di
kelas, sehingga peserta didik lebih aktif untuk mencari jawaban-jawaban atau solusi dari
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permasalahan yang dihadapi serta dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan (Hanifa et al.,
2018).

Karena keterampilan berpikir analisis dan pemecahan masalah ini saling keterkaitan
satu sama lain dan penting untuk dimiliki peserta didik dan dapat dilatihkan melalui program
pembelajaran yang relevan (Annisa et al., 2016). Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah adalah penggunaan model pembelajaran yang
bervariatif, mengemas pembelajaran secara menyenangkan, memberikan kesempatan untuk
peserta didik aktif dalam pembelajaran. Kemudian dalam kegiatan pembelajaran guru juga
dapat menerapkan model-model pembelajaran seperti PJBL dan PBL yang dapat mendorong
peserta didik melakukan analisis dan mencari solusi dari masalah yang diangkat dalam
pembelajaran (Kurniawati Yuli, Ali, 2019). Selin itu PBL juga dapat diintegrasikan dengan
Computational Thinking (CT) yang dalam penerapannya dapat memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk dapat berpikir secara sistematis dan strategis, yang dapat
berpengaruh pada hasil belajar dengan memperdalam pemahaman dan HOTS (Syaodih, et al.,
2022).

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan penelitian ini memberikan informasi awal
mengenai potret awal keterampilan berpikir analitis dan pemecahan masalah peserta didik
sebagai bekal awal guru untuk dapat mengembangkan dan mengemas pembelajaran yang dapat
bermakna serta dapat meningkatkan keterampilan analitis dan keterampilan pemecahan
masalah.

KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan gambaran pentingnya keterampilan berpikir analitis dan
pemecahan masalah yang harus dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran dan dimiliki oleh
peserta didik. Dengan adanya potret awal keterampilan berpikir analitis dan keterampilan
pemecahan masalah peserta didik, diharapkan pendidik dapat menerapkan model pembelajaran
yang bervariatif dan media yang mendukung sebagai solusi yang efektif untuk meningkatkan
keterampilan peserta didik. Seperti dengan menerapkan model PBL dan PJBL atau PBL yang
diintegrasikan dengan CT yang mengangkat masalah pada kegiatan pembelajaran sehingga
peserta didik dapat mencari solusi untuk masalah yang diangkat dalam pembelajaran. Dengan
demikian keterampilan berpikir analitis dan pemecahan masalah peserta didik dapat terlatih dan
dapat meningkat, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan peserta didik memiliki bekal
keterampilan yang dibutuhkan di era abad 21 ini.
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